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Abstract

This research is based on the existing phenomena. The purpose of this studywas to
determine and obtain a study on the effect of motivation, promotion, and work
environment on the performance of permanent employees in the manufacturing division
of PT. Surya Jya is mighty. This research is a quantitative study with a sample size of 50
permanent employees of the manufacture section. The result of the calculation of
motivation t arithmetic is greater than t table (4.981>2.012), so H1 is accepted. The
significance coefficient value is 0.000 which is smaller than 0.05 (0.000 < 0.05). The results
of the calculation of Promotion of Position t count more than t table (3,800 >2,012), so
H2 is accepted. The significance coefficient value is 0.000 which is smaller than 0.05 (0.000
< 0.05). The results of the calculation of the Work Environment t count is less than t table
(0.795<2.012), so H3 is rejected. The significance coefficient value is 0.431 whichis greater
than 0.05 (0.431 > 0.05). The results of the calculation of the effect of motivation,
promotion, and work environment F count is greater than F table (76.468 > 2.81), so H4
is accepted. The significance coefficient value is 0.000 which is smaller than 0.05 (0.000 <
0.05).
Keyword: Motivation, Position Promotion, Work Environment, Employee
Performance

PENDAHULUAN perusahaan secara

(Sutrisno, 2013:1).

terpadu”.

Sumber daya manusia perlu dikelola

dengan baik bertujuan menaikkan
efektivitas serta efesien organisasi
untuk  mencapai suatu  tujuan
perusahaan “Manajemen sumber
daya manusia merupakan “Suatu

perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, serta pengawasan atas
pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian,

pemeliharaan, serta  pemutusan
hubungan kerja yang bertujuan yakni
untuk mencapai tujuan organisasi

“Kinerja adalah perilaku nyata yang
dilakukan setiap orang berupa
prestasi kerja  dihasilkan  oleh
karyawan, sesuai dengan pernannya
secara terencana pada waktu, serta
berada pada perusahaan tersebut.”
(Veithzal Rivai, 2015:128). Dari
beberapa pendapat para ahli bisa
disimpulkan bahwa kinerja adalah
segala sesuatu yang dilakukan oleh
seseorang  untuk  menyelesaikan
perkerjaan yang diberikan dengan
penuh tanggung jawab setya sasaran
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akibat kerja yang optimal secara
efektif serta efisien dengan bukti yang
sudah dipengaruhi.

Pengaruh Motivasi kerja juga tidak
kalah penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Motivasi adalah
kekuatan yang mendorong seseorang
untukmelakukan suatu tindakan atau
tidak pada hakekatnya ada secara
internal dan eksternal yang dapat
positif ~ atau  negative  untuk
mengarahkannya sangat bergantung
kepada ketangguhan sang manajer
(Ardana, dkk 2012: 193). Terkadang
motivasi menjadi salah satu masalah
yang harus diperhatikan. Karyawan-
karyawan yang merasa kurang
termotivasi menyebabkan pekerjaan
atau proyek yang dikerjakan tidak
selesai pada waktu yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

Promosi Jabatan sangat diperlukan
perusahaan  untuk  meningkatkan
kinerja karyawannya. Karyawan akan
meningkatkan kinerjannya dengan
anggapan bahwa apabila
karyawannya tersebut di pandang
telah mempunyai kinerja yang baik
dengan prestasi yang diraih, maka
harapan karyawan itu adalah untuk
mendapatkan promosi jabatan yang
lebih tinggi lagi. Promosi jabatan
terjadi ketika karyawan dipindah
posisikan dari satu unit kerja ke unit
kerja lainnya yang mempunyai posisi,
timgkat upah maupun gaji serta
tanggung jawab yang lebih tinggi dari
sebelumnya. Peningkatan promosi ini
umumnya diberikan sebagai
penghargaan, hadiah atas usaha dan
prestasi yang diraih atas usaha dan
prestasinya di masa lalu (Zainal
dkk,2014:155). Selain  pengaruh
Motivasi dan Promosi Jabatan, faktor
lain terhadap kinerja karyawanyakni

memperhatikan  lingkungan  kerja
karyawan.

Lingkungan Kkerja adalah segala
sesuatu yang terdapat pada sekitar
lingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan  tugas-tugas yang
diembankan kepadanya (Nitisemito,
2013:183). Dalam suatu perusahaan
lingkungan kerja bukan saja masalah
sarana prasarana yang dipenuhi oleh
perusahaan. Namun lingkungan kerja
juga harus dapat memperhatikan
hubungan yang terjalin antara rekan
kerja dan juga hubungan yang terjalin
antara atasan dengan bawahannya.
Interaksi yang dilakukandengan baik
dan mudah dipahami antara atasan
dan karyawan perlu dibangun
didalam suatu perusahaan agar
menciptakan lingkungan kerja yang
baik

KAJIAN TEORI
Motivasi

Malayu (2015:23) motivasi adalah
mempersoalkan  bagaimana cara
mendorong gairah kerja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras
dengan memberikan semua
kemampuan dan keterampilan untuk
mewujudkan tujuan perusahaan. Jadi
motivasi  berarti membangkitkan
seseorang atau diri sendiri untuk
berbuat sesuatu dalam rangka
mencapai suatu kepuasan dan tujuan.

Indikator Motivasi
Menurut Sunyoto (2013: 13-17)
indikator motivasi ada 6 yaitu:
1. Promosi
2. Prestasi Kerja
3. Penghargaan



4. Pengakuan
5. Keberhasilan dalam Bekerja

Promosi Jabatan

Hasibuan  (2016:108)  “promosi
jabatan adalah perpindahan yang
memperbesar authority dan
responsibility karyawan ke jabatan

Indikator Promosi Jabatan
Hasibuan (2012:111-113)
merumuskan indikator-indikator yang
diperhitungkan dalam proses promosi
jabatan sebagai berikut:

1. Kejujuran Karyawan

2. Disiplin Karyawan

3. Prestasi Kerja Karyawan

4. Kerja Sama Karyawan dapat

bekerja sama
5. Kecakapa Karyawan

Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2011:2) Lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan  sekitarnya  dimana
seorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok.

Indikator Lingkungan Kerja
Indikator Lingkungan Kerja menurut
Sedarmayanti (2012, 28) yaitu :
a. Penerangan/Cahaya di
tempat kerja
b. Sirkulasi  udara di
tempat kerja
c. Getaran di tempat kerja
d. Keamanan di tempat
kerja
e. Hubungan antar
karyawan

Kinerja Karyawan
Menurut Simanjuntak (2014 : 61),

yang mengemukakan kinerja adalah
tingkat pencapaian  hasil  atas
pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja
perusahaan adalahtingkat pencapaian
hasil dalam rangka mewujudkan
tujuan perusahaan.

Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2016 : 208-210),
indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja karyawan ada
enam, yaitu:
1. Kualitas (mutu)
2. Kuantitaas
(jumlah)
3. Waktu (jangka
waktu)
4. Penekanan biaya
5. Pengawasan

Kerangka Konseptual
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Gambar 1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan  kajian  teori  dan
kerangka konseptual tersebut maka
hipotesis  penelitian  ini, dapat
dirumuskan sebagai berikut :



H1 : Motivasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
pada PT. Surya Jaya Perkasa
Surabaya.

H2 : Promosi Jabatan
berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pada PT.Surya
Jaya Perkasa Surabaya.

H3 : Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT.Surya
Jaya Perkasa Surabaya.

H4 : Motivasi, Promosi
Jabatan dan Lingkungan
Kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Surya Jaya
Perkasa Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan
karyawan Tetap Bagian Manufacture
pada PT Surya Jaya Perkasa Surabaya
sebagai pengumpulan data kuesioner.
Sampel dari penelitian ini
menggunakan seluruh karyawan tetap
bagian manufacture dengan jumlah
50 karyawan yang digunakan.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengetahui  kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Hasil r
hitung dibandingkan dengan r tabel,
dimana degree of freedom (df) = n-2
dengan sig 5%. Jika dilihat pada
kolom  Corrected Item  Total
Correlation r tabel < r hitung maka
dinyatakan valid. Dari hasil uji SPSS

26 menunjukkan bahwa hasil uji
validitas masing- masing instrumen
pernyataan dari variabel Motivasi
(X1), Promosi Jabatan (X2),
Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja
Karyawan (Y). mengatakan bahwa
semua variabel valid, karena nilai t
hitung > t tabel yaitu diatas 0,278.

Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas
mengatakan Alpha Cronbach dimana
Alpha sudah ditentukan sebanyak 0,6,
dalam  penelitian  ini.  Dapat
disimpulkan Dari hasil uji SPSS 26
mengatakan bahwa semua variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  reliabel, karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.12073356
Most Extreme Differences  Absolute 216
Positive A8
Negative =216
Test Statistic 216
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan output diatas,
diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar (Asymp.Sig 2-tailled) sebesar
0,887. Karena nilai signifikansi lebih
dari 0,05 (0,2 > 0,05), maka nilai
residual terdistribusi dengan normal



Uji Multikolineritas

Tabel 2 Uji Multikolineritas

Uji Regresi Linier Berganda
berganda
digunakan oleh peneliti bila jumlah

Analisis

regresi

VARIABEL |NILAI|TOLERANCE| NILAI | VIF | KETERANGAN|
Tidak
Motivasi (X1) 0275 3.642
0,10 10 Multikolinieritas
Promosi Jabatan Tidak
0.263 3.807
o) 010 10 Multikolinieritas
Lingkungan Kerja Tidak
0354 2829
) 0,10 10 Multikolinieritas
Dari hasil uji SPSS 16

mengatakan bahwa variabel motivasi,
promosi jabatan dan lingkungan kerja
nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,
maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Artinya tidak terjadi
hubungan linier antara variabel bebas
yang digunakan dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

ssion Studentized Residual

Regre

Regression Standardized Predicted Value

Dari Grafik scatterplots terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi. Dari hasil uji SPSS 26
mengatakan bahwa semua variabel
tidak terjadi heterokedastisitas,
karena nilai Sig > 0,05.

variabel independennya minimal 2.

Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Model Caosfficients Cosfficients | T | Sz
B | Std Egror Beta
(Constant) 6,327 1,092 5,792 0,000
Motivasi 0.435 0,087 0,573 4,981 0,000
' Promosi Jabatan 0353 0,093 0.447 3.8001 0,000
Lmgkungan Kerja | 0,048 0,060 0,081 0,79510.,431
Dari tabel 4.16 di atas
diperoleh persamaan regresi

pengaruh motivasi, promosi jabatan
dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Tetap Bagian
Manufacture PT. Surya Jaya Perkasa
Surabaya sebagai berikut :

Y=a+ b1X1 +h2X2 + b3X3+e
Y= 6,327 + 0,435X1 + 0,353X2 +
0,048X3+e

Berdasarkan nilai koefisien
regresi dari variabel-variabel yang
mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen dengan menggunakan
tingkat signifikansi 0.05, persamaan
regresi dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Konstanta mempunyai nilai
sebesar 6,327, artinya jika motivasi
(X1), promosi jabatan  (X2),
lingkungan kerja (X3) nilainya adalah
0, maka kinerja karyawan (Y)
nilainya adalah 6,327.

Koefisien regresi variabel
motivasi (X1) sebesar 0,435, artinya
jika motivasi mengalami kenaikan
1%, maka Kkinerja karyawan (Y)
mengalami kenaikan sebesar 0,435
dengan asumsi variabel independen
lain nilainya tetap. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan
positif antara motivasi dengan kinerja



karyawan, semakin naik motivasi,
maka semakin meningkat Kkinerja
karyawan.

Koefisien regresi variabel
promosi jabatan (X2) sebesar 0,353,
artinya  jika  promosi  jabatan
mengalami  kenaikan 1%, maka
kinerja karyawan (Y) mengalami
kenaikan sebesar 0,353 dengan
asumsi variabel independen lain
nilainya tetap. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan
positif antara promosi jabatan dengan
kinerja karyawan, semakin naik
promosi jabatan, maka semakin
meningkat kinerja karyawan.

Koefisien regresi variabel
lingkungan kerja (X3) sebesar 0,048,
artinya  jika lingkungan Kkerja
mengalami  kenaikan 1%, maka
kinerja karyawan (Y) mengalami
kenaikan sebesar 0,048 dengan
asumsi variabel independen lain
nilainya tetap. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan
positif antara lingkungan kerja
dengan kinerja karyawan, semakin
naik lingkungan kerja, maka semakin
meningkat kinerja karyawan. e.
Standar error (e) mewakili semua
faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap Y tetapi tidak dimasukan
dalam persamaan.

Pengujian Hipotesis

Uji T (Parsial)

Uji parsial (uji t) digunakan
untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel independen
(X1, X2, X3) secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel dependen ().

Pengujian  Motivasi
Kinerja Karyawan

Terhadap

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel motivasi berpengaruh
positif dansignifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0,05) , sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi
terhadap Kkinerja karyawan tetap
bagian manufacture PT. Surya Jaya
Perkasa Surabaya.

Pengujian Promosi Jabatan
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel promosi jabatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0.000
yang lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh promosi
jabatan terhadap Kinerja karyawan
tetap bagian manufacture PT. Surya
Jaya Perkasa Surabaya.

Pengujian  Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0.431
yang lebih besar dari 0.05 (0,431 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan tetap bagian manufacture
PT. Surya Jaya Perkasa Surabaya.

Uji F (Simultan)

Uji F berguna untuk menguji
variabel independen secara
bersama sama  simultan



terhadap variabel dependen

ANOVA
Sum of Mean
Model af F
Squarss Squars
Regmession  |306,934 3 102,311 | 76.468
1 |Residual 61.546 46 1.338
Total 368,480 49

Hasil ~ perhitungan  pada
regresi linier berganda diperoleh nilai
F hitung sebesar 76,468. Dengan
demikian F hitung lebih besar dari F
tabel (76,468 > 2,81), seperti terlihat
pada tabel. Artinya terdapat pengaruh
motivasi, promosi jabatan, dan
lingkungan Kkerja secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian.
Sehingga H4  diterima.  Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
variabel motivasi, promosi jabatan,
dan lingkungan kerja bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0.000
yang lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif motivasi,
promosi jabatan, dan lingkungan
kerja secara bersama-sama dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
tetap bagian manufacture PT. Surya
Jaya PerkasaSurabaya.

PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji
hipotesis pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan menunjukkan nilai
sig sebesar o =0.05 dan dengan
derajat kebebasan df (N-k-1) = 50-3-
1=46. diperoleh t tabel = 2,012. Hasil
perhitungan pada regresi linier
berganda diperoleh nilai t hitung

sebesar 4,981. Dengan demikian t
hitung lebih besar dari t tabel (4,981
> 2,012). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa  variabel
motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan nilai koefisien signifikan
sisebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0.05 (0,000 < 0,05) , sehingga dapat
disimpulkan bahwa  terdapat
pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan tetap bagian manufacture
PT. Surya Jaya Perkasa Surabaya.

Pengaruh Promosi Jabatan
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji
hipotesis pengaruh Promosi Jabatan
terhadap kinerja karyawan

menunjukkan nilai sig sebesar a
=0.05 dan dengan derajat kebebasan
df (N-k-1) = 50-3-1 = 46. diperoleh
t tabel =2,012. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel
promosi jabatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0.000
yang lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh promosi
jabatan terhadap Kinerja karyawan
tetap bagian manufacture PT. Surya
Jaya Perkasa Surabaya.

Pengaruh  Lingkungan  Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji
hipotesis pengaruh Promosi Jabatan
terhadap kinerja karyawan

menunjukkan nilai sig sebesar a
=0.05 dan dengan derajat kebebasan
df (N-k-1) = 50-3-1 = 46. diperoleh t
tabel = 2,012. Hasil perhitungan
pada regresi linier berganda



diperoleh nilai thitung sebesar 0,795.
Dengan demikian t hitung kurang dari
t tabel (0,795 < 2,012), Haisil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
variabel lingkungan kerja tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0.431
yang lebih besar dari 0.05 (0,431 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan tetap bagian manufacture
PT. Surya Jaya Perkasa Surabaya.

Pengaruh Motivasi, Promosi
Jabatan dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan  uji hipotesis
pengaruh motivasi, promosi jabatan,
dan lingkungan kerja bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan nilai
koefisien signifikansi sebesar 0.000
yang lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0,05), dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif motivasi, promosi
jabatan, dan lingkungan kerja secara
bersama-sama dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan tetap
bagian manufacture PT. Surya Jaya
Perkasa Surabaya.

Simpulan dan Implikasi

Berdasarkan rumusan masalah dan
hasil penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan antara lain, Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Promosi
jabatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
dan Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja keryawan.

Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan meskipun Lingkungan
kerja  berpengarun  dan  tidak
signifikan terhadap kinerja, namun
perusahaan harus tetap memikirkan
bagaimana cara mengatasi
lingkungan  kerja guna  untuk
mencapai target atau tujuan tertentu.
Setiap perusahaan juga membutuhkan
karyawan yang memiliki Resiliensi
memiliki ketangguhan atau
kelincahan dan juga diperlukan
karyawan yang memiliki keahlian
untuk menyelesaikan tugas sehingga
bisa mencapai kinerja yang tinggi.
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